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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Total Quality Management (TQM) adalah sebuah pendekatan dalam 

meningkatkan kualitas secara sistematis dengan menggunakan banyak dimensi 

dan telah diaplikasikan secara luas oleh banyak perusahaan dengan tujuan 

meningkatkan kinerja seperti kualitas, produktivitas dan profitabilitas. Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan TQM terhadap Budaya Kualitas 

dan Kinerja Karyawan yang ada di PT. Semen Indonesia (Persero) tbk. Fokus 

TQM yang digunakan dalam penelitian ini  sebagai variabel Independen adalah 

Keterlibatan Pegawai (X1), Orientasi Perbaikan Berkelanjutan (X2),Fokus 

Pelanggan (X3),Sistem Insentif dan Pengakuan (X4) danPengendalian dan 

Monitoring Proses (X5).Sedangkan variabel dependen yang dipengaruhi adalah 

Budaya Kualitas (Y1) danKinerja Karyawan (Y2). 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan dari PT. Semen 

Indonesia (Persero) tbk dan sampel diambil dari sebagian populasi dengan metode 

purposive sampling, dengan sampel dipilih berdasarkan kriteria atau penimbangan 

tertentu. Responden yang dijadikan sampel sebanyak 75 orang dan kuesioner yang 

kembali sebanyak 31 kuesioner. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 

Partial Least Square (PLS). Setelah dilakukan analisis baik secara deskriptif 

maupun secara statistik maka dapat diperoleh kesimpulan, keterbatasan,serta saran 

bagi penelitian selanjutnya apabila mengambil topik yang sama dengan penelitian 

ini. 
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Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama yang menguji Keterlibatan Pegawai 

terhadap Budaya Kualitas didapatkan kesimpulan bahwa Keterlibatan 

Pegawai berpengaruh signifikan terhadap Budaya Kualitas di PT. Semen 

Indonesia (Persero) tbk. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua yang menguji Keterlibatan Pegawai 

terhadap Kinerja Karyawan didapatkan kesimpulan bahwa Keterlibatan 

Pegawai berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT. Semen 

Indonesia (Persero) tbk. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga yang menguji Orientasi Perbaikan 

Berkelanjutan terhadap Budaya Kualitas didapatkan kesimpulan bahwa 

Orientasi Perbaikan Berkelanjutan berpengaruh tidak signifikan terhadap 

Budaya Kualitas di PT. Semen Indonesia (Persero) tbk. 

4. Hasil pengujian hipotesis keempat yang menguji Orientasi Perbaikan 

Berkelanjutan terhadap Kinerja Karyawan didapatkan kesimpulan bahwa 

Orientasi Perbaikan Berkelanjutan berpengaruh tidak signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan di PT. Semen Indonesia (Persero) tbk. 

5. Hasil pengujian hipotesis kelima yang menguji Fokus Pelanggan terhadap 

Budaya Kualitas didapatkan kesimpulan bahwa Fokus Pelanggan 

berpengaruh signifikan terhadap Budaya Kualitas di PT. Semen Indonesia 

(Persero) tbk. 
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6. Hasil pengujian hipotesis keenam yang menguji Fokus Pelanggan terhadap 

Kinerja Karyawan didapatkan kesimpulan bahwa Fokus Pelanggan 

berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT. Semen 

Indonesia (Persero) tbk. 

7. Hasil pengujian hipotesis ketujuh yang menguji Sistem Insentif dan 

Pengakuan terhadap Budaya Kualitas didapatkan kesimpulan bahwa Sistem 

Insentif dan Pengakuan berpengaruh tidak signifikan terhadap Budaya 

Kualitas di PT. Semen Indonesia (Persero) tbk. 

8. Hasil pengujian hipotesis kedelapan yang menguji Sistem Insentif dan 

Pengakuan terhadap Kinerja Karyawan didapatkan kesimpulan bahwa 

Sistem Insentif dan Pengakuan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan di PT. Semen Indonesia (Persero) tbk. 

9. Hasil pengujian hipotesis kesembilan yang menguji Pengendalian dan 

Monitoring Proses terhadap Budaya Kualitas didapatkan kesimpulan bahwa 

Pengendalian dan Monitoring Proses berpengaruh tidak signifikan terhadap 

Budaya Kualitas di PT. Semen Indonesia (Persero) tbk. 

10. Hasil pengujian hipotesis kesepuluh yang menguji Pengendalian dan 

Monitoring Proses terhadap Kinerja Karyawan didapatkan kesimpulan 

bahwa Pengendalian dan Monitoring Proses berpengaruh tidak signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan di PT. Semen Indonesia (Persero) tbk. 
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1.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan atau kelemahan yang kemungkinan 

mempengaruhi hasil penelitian ini dan masih harus diperbaiki dan membutuhkan 

perhatian, diantaranya adalah : 

1. Subyek penelitian ini hanya pada satu perusahaan saja, yaitu PT. Semen 

Indonesia (Persero) tbk, sehingga penelitian ini tidak dapat digeneralisasi 

terhadap semua perusahaan. 

2. Data yang dianalisis dalam penelitian ini hanya mendasar pada persepsi 

jawaban responden. Hal ini dapat menyebabkan masalah jika persepsi 

responden berbeda dengan keadaan sesungguhnya. 

3. Jumlah kuesioner yang dikembalikan hanya 31 kuesioner, padahal 

penyebaran kuesioner dilakukan sebayak 75 kuesioner. Hal ini 

mengakibatkan hasil penelitian tidak dapat mewakili sepenuhnya tentang 

perusahaan tersebut. 

1.3 Saran 

Dengan melihat keterbatasan penelitian yang dikemukakan diatas, maka 

berikut saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti 

selanjutnya : 

1. Manajemen perusahaan hendaknya mampu membuat kebijakan dan 

program secara lebih efektif dalam meningkatkan budaya kualitas dan 

kinerja karyawan berdasarkan indikator penerapan TQM agar kinerja 
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perusahaan dapat ditingkatkan melalui budaya kualitas dan kinerja 

karyawan. 

2. Hasil penelitian ini bisa diperluas lagi dengan menambah jumlah variabel 

yang diteliti, sampel, dan populasi yang lebih banyak. Penelitian yang 

akan datang bisa menambahkan dengan variabel lain. 
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